KESIMPULAN :

Kalau saudara benar-benar mengasihi Tuhan dan menyerahkan hidup saudara kepada Tuhan, maka saudara tidak akan peduli dengan jalan saudara lagi. Bahkan dalam segala hal, Saudara pasti melibatkan Tuhan dan tertunduk sujud kepada Tuhan serta minta bimbingan Tuhan. Seringkali kita tidak meminta bimbingan Tuhan, seringkali kita langsung pergi beraktivitas begitu saja. Dalam beberapa hal tertentu, kadang-kadang ketika kita sudah menemui jalan buntu, barulah kita datang kepada Tuhan, tetapi untuk hal-hal yang sederhana kita tidak pernah mau datang kepada Tuhan.
Tuhan Yesus memberkati kita semua.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
CARILAH TUHAN
 
Amos 5:4 - Sebab beginilah firman TUHAN kepada kaum Israel: "Carilah Aku, maka kamu akan hidup !”
Tuhan memakai Amos untuk menyampaikan pesan Tuhan kepada Bangsa Israel agar mereka dapat hidup. Oleh karena kebejatan moral Bangsa Israel maka Tuhan menyatakan kuasanya untuk menghukum mereka. Akan tetapi walaupun demikian Tuhan begitu mengasihi mereka sehingga Tuhan mengirim Amos untuk menyampaikan pesan Tuhan agar supaya bangsa Israel dapat tetap hidup yaitu jika mereka tetap taat kepada Tuhan. begitu juga dengan kita jika kita taat kepada Tuhan maka kita akan hidup dan menyatakan kasih-Nya kepada kita. Marilah kita mencari Tuhan agar kita tetap hidup dan tidak terpengaruh dengan situasi disekitar kita. jika kita hidup dalam Tuhan maka Tuhan juga akan hidup di dalam kita (Amsal 8:35 - Karena siapa mendapatkan aku, mendapatkan hidup, dan TUHAN berkenan akan dia).
Ada 2 (dua) kunci untuk mencari Tuhan :

1. MENCARI TUHAN DENGAN SEGENAP HATI
Mazmur 119:10 – “Dengan segenap hatiku aku mencari Engkau, janganlah biarkan aku menyimpang dari perintah-perintah-Mu.” Mencari Tuhan berarti kita harus berusaha untuk mendapatkan-Nya. Carilah Tuhan dengan hati yang tulus dan sungguh-sungguh, Yeremia 29:13 – “apabila kamu mencari Aku, kamu akan menemukan Aku; apabila kamu menanyakan Aku dengan segenap hati.” Segenap hati ialah ukuran Tuhan. Ukuran ini tidak jarang digunakan oleh manusia dengan menuntut begitu banyak kepada manusia yang lain. Para pemimpin, raja-raja, penguasa atau atasan meminta kesetiaan, komitmen, kesungguhan, niat, usaha dan banyak lagi yang lain supaya itu diberikan secara total. Segenap hati berarti segala niat, sebulat tekad, sebesar-besarnya kerinduan, sesungguh-sungguhnya keinginan. Itu melibatkan suatu gairah yang besar, sikap hati yang tetap dan tidak goyah oleh apapun untuk mengejar pengenalan akan Tuhan, serta minimnya tanda-tanda akan teralihkan demi mengejar hal yang lain.
Meski sebenarnya, Dialah yang lebih dahulu mencari kita. Dia menyerahkan nyawa-Nya bagi kita domba-domba-Nya yang sesat dan hilang. Rasul Paulus mengatakan bahwa Yesus meninggalkan kesetaraan dengan Allah, mengosongkan diri-Nya, mengambil rupa manusia, dan lalu taat sampai mati di kayu salib. Ia melakukan segala yang perlu Ia lakukan untuk menunjukkan cinta-Nya kepada kita. Dia telah lebih dahulu memberikan teladan dari suatu pencarian. 
DISKUSI : Adakah saudara mencari TUHAN dengan roh serta hasrat yang sama ? Ceriterakan alasan saudara !
2. SELALU ADA DALAM JALAN TUHAN
Ulangan 5:32 - “Maka lakukanlah semuanya itu dengan setia, seperti yang diperintahkan kepadamu oleh TUHAN, Allahmu. Janganlah menyimpang ke kanan atau ke kiri.” Banyak dari kita bias, seringkali kita tidak mengerti jalan Tuhan atau jalan kita sendiri yang sedang kita tempuh. Seringkali kita bingung, karena kita mengira telah memilih jalan yang tepat yaitu “Jalan Tuhan” tetapi nyatanya justru “Jalan kita sendiri” yang sedang kita jalani. Sebenarnya permasalahan yang paling fatal yang membuat kita bingung, adalah ketika kita sadar, bahwa ternyata kita “tidak punya hubungan atau keintiman dengan Tuhan”. Kemudian kita juga jadi bingung, disebabkan kita “tidak punya pengenalan akan firman Tuhan”. Akhirnya kedagingan kita dominan dan kedagingan ini yang membuat kita bias antara jalan Tuhan atau jalan kita sendiri. Seringkali kita memaksakan jalan kita sendiri karena kedagingan kita masih kuat, akhirnya yang kita terima adalah kegagalan demi kegagalan, sehingga kita tidak ketemu yang namanya kehendak Tuhan.
Kita harus benar-benar dekat dengan Tuhan, sampai kita benar-benar mengerti ini kehendak Tuhan, ini mau Tuhan atau bukan. Jika kita di dalam jalan Tuhan maka Tuhan akan membimbing kita dan menyertai, Selagi Tuhan memberikan kesempatan maka pergunakanlah waktu itu. Pakailah hidup kita untuk kemuliaan nama Tuhan.
DISKUSI : Apa saja yang dapat saudara lakukan untuk bisa kembali di jalan Tuhan ? Ceriterakan alasan saudara !

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Kejadian 11:6





dan Ia berfirman: "Mereka ini satu bangsa dengan satu bahasa untuk semuanya. Ini barulah permulaan usaha mereka; mulai dari sekarang apapun juga yang disamakan”
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